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ABSTRAK 

 

Abdi Chairi Ihsan, Nirm 01.02.19.066. Persepsi Pekebun dalam Pemanfaatan 

Limbah Pelepah Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) Menjadi Pakan Ternak. 

Tujuan dari pengkajian ini adalah mengkaji tingkat persepsi pekebun dan faktor-

faktor yang memengaruhinya dalam Pemanfaatan Limbah Pelepah Kelapa Sawit 

Menjadi Pakan Ternak. Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan Galang, 

Kabupaten Deli Serdang pada bulan April sampai dengan Juli 2023. Teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, dokumentasi dan wawancara menggunakan 

kuesioner yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya, semetara teknik analisis 

data menggunakan skala likert dan regresi linear berganda. Hasil pengkajian 

menunjukkan bahwa tingkat persepsi pekebun dalam Pemanfaatan Limbah Pelepah 

Kelapa Sawit Menjadi Pakan Ternak tergolong sangat tinggi yaitu 92,23%, 

sementara hasil regresi linear berganda terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 

persepsi pekebun diperoleh persamaan sebagai berikut Y = 13.965 -0,027 X1 - 

0,016 X2 + 0,220 X3 + 0,147 X4 + 0,313X5 +e. Uji lanjut menggunakan t-hitung 

menunjukkan bahwa faktor umur, peran penyuluh, sarana prasarana dan pemasaran 

memiliki pengaruh yang signifikan dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel. 

 

Kata Kunci : persepsi pekebun, limbah pelepah,  pakan ternak, regresi linear 

berganda. 
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ABSTRACT 

 

Abdi Chairi Ihsan, Nirm 01.02.19.066. Farmers' Perceptions of Utilizing Oil Palm 

(Elaeis guineensis Jacq.) Frond Waste as Livestock Feed. The purpose of this study 

is to examine the level of farmer perceptions and the factors that influence it in the 

use of palm fronds as livestock feed. This study was carried out in Galang District, 

Deli Serdang Regency from April to July 2023. Data collection methods were 

observation, documentation and interviews using a questionnaire that had been 

tested for validity and reliability, while the data analysis technique used a Likert 

scale and multiple linear regression. The results of the study showed that the level 

of farmers' perceptions of the use of palm fronds as animal feed was very high, 

namely 92.23%, while the results of multiple linear regression on factors affecting 

farmers' perceptions obtained the following equation Y = 13,965 -0.027 X1 - 0.016 

X2 + 0.220 X3 + 0.147 X4 + 0.313X5 +e. Further test using t-count shows that the 

factor of age, the role of extension workers, infrastructure and marketing has a 

significant influence with the t-count value greater than t-table. 

 

Keywords: farmer's perception, midrib waste, animal feed, multiple liner 

regression. 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Perkebunan kelapa sawit telah menjadi salah satu produk pertanian terpenting 

di negara-negara tropis, terutama di Asia Tenggara. Sektor ini memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian, menciptakan lapangan kerja di 

daerah pedesaan serta meningkatkan pendapatan bagi petani dan masyarakat 

pedesaan. Investasi di perkebunan kelapa sawit juga mempercepat pembangunan 

pedesaan. Percepatan pembangunan pedesaan dapat dilakukan dengan 

memperbaiki infrastruktur pendukung perkebunan kelapa sawit, seperti jalan, 

listrik, air dan perumahan. Di sisi lain, perluasan perkebunan kelapa sawit juga 

menimbulkan masalah lingkungan. Konversi hutan menjadi perkebunan kelapa 

sawit merupakan masalah besar di Indonesia, khususnya di Sumatera Utara. Harga 

pasar minyak sawit mentah sebagai komoditas industri (Ismail, 2017). 

Sebagai daerah penghasil kelapa sawit utama di Indonesia, Sumatera Utara 

merupakan penyumbang utama produksi kelapa sawit Indonesia, dengan total luas 

lebih dari 450.000 ha dan hasil tahunan lebih dari 15 juta ton BPS sumut (2021). 

Menurut BPS (2021) menunjukkan bahwa 50% kepemilikan sawit di Sumatra Utara 

dikuasai swasta, 30% penduduk, dan 20% pemerintah, Pengelolaan lahan kelapa 

sawit rakyat yang berada di Sumatera Utara masih terpusat dilihat dari luas tanaman 

dan produksi terbesar berada di daerah kabupaten Asahan, Labuhan batu Utara, 

Langkat, Labuhanbatu Selatan,Mandailing Natal dan kabupaten Deli Serdang 

(BPS, 2021). 

Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu Kecamatan 

yang memiliki potensi perkebunan rakyat yang luas. Kecamatan Galang terdiri 29 

Desa. Menurut Data Programa Kecamatan Galang (2021) menunjukkan luas lahan 

perkebunan kelapa sawit rakyat adalah 1.172 ha dengan orientasi tanaman belum 

menghasilkan (TBM) adalah 158 ha dan tanaman menghasilkan (TM) adalah 1.014 

ha. 

Luasnya perkebunan kelapa sawit yang ada seimbang dengan jumlahnya 

limbah yang dihasilkan. Pada prinsipnya, limbah yang ada bisa mengakibatkan
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dampak positif atau negatif karena tidak digunakan secara optimal. 

Pengoptimalan limbah pelepah sawit dapat dilakukan dengan cara mengolahnya 

menjadi sebuah produk yang memiliki nilai jual dan nilai guna. Salah satunya 

adalah megolah menjadi pakan ternak, seperti yang diketahui di Kecamatan 

Galang rata-rata petani memiliki ternak sapi, kambing dan domba. Jika dilakukan 

pengolahan limbah pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak ini akan 

menguntungkan karena menambah pemasukan petani. Jumlah ternak masyarakat 

yang ada di Kecamatan Galang mencapai 18.648 ekor ternak yang bervariasi yaitu 

(sapi, kambing, domba), sedangkan jumlah ternak keseluruhan yang ada di daerah 

pengkajian ada 5.767 ekor ternak yang bervariasi (Programa Kecamatan Galang, 

2021). 

Dampak negatifnya, apabila limbah pelepah kelapa sawit tidak dimanfaatkan, 

maka akan menjadi rumah sekaligus tempat berkembang biak bagi hama seperti 

tikus dan ulat api, tikus pada dasar nya memakan segala jenis makanan dan 

tumbuhan seperti di sawit sasaran utama atau makanan utama adalah buah sawit 

atau brondol sawit, baik yang masih di atas pokok maupun yang di 

bawah/piringan, sehingga menyebabkan produksi dan kuwalitas buah sawit 

berkurang. Kemudian hama ulat api, ulat api berkembang biak pada bagian daun 

pelepah sawit, baik pelepah yang belum di panen atau pun sudah di panen, ulat api 

menyerang/memakan daun pelepah sawit yang mengakibatkan ulat api mudah 

berkembang biak dan populasi semakin banyak sehingga daun sawit yang 

fungsinya sebagai penyedia makanan dari udara atau pun sinar matahari bagi sawit 

menjadi tidak aktif atau berkurang dalam penyediaan sumber makanan bagi sawit 

khususnya produksi buah menjadi menurun, sebab itu perlunya perlakuan yang 

mudah dilakukan petani sekaligus bermanfaat sehingga juga dapat menurunkan 

angka populasi hama yang menyerang tanaman kelapa sawit seperti melakukan 

pemanfaatan limbah pelepah kelapa sawit. 

Limbah pelepah sawit dalam luasan 1 hektar dapat menghasilkan 10 

ton/ha/tahun Subhan, et al, (2004), Pelepah Sawit sendiri mempunyai kandungan 

nutrisi yaitu bahan kering 48,78%, protein kasar 5,3%. Meurut Haq et al., (2018) 

jika daun yang banyak ini tidak diolah dengan perlakuan khusus akan menjadi 

masalah limbah yang memakan waktu.
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Pengelolaan pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak adalah bentuk 

pengerjaan yang dapat dilakukan oleh pekebun sawit di Kecamatan Galang, proses 

pengelolaan pertama dengan mengambil limbah pelepah dan   daun kelapa sawit 

yang dipanen kemudian di cacah menggunakan alat pencacah/shrader lalu 

masukkan ke dalam karung dan diamkan selama 1 malam dengan menghampar di 

atas terpal, kemudian campur dengan   tricodherma dan air sesuai perlakuan yang 

telah ditentukan, diaduk secara homogen dan dimasukkan  ke dalam ember berlapis 

plastik hitam. 

Berdasarkan survei yang dilakukan, kelompok petani kelapa sawit di 

Kecamatan Galang sudah di diberikan penyuluhan tentang pemanfaatan limbah 

pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak dan sudah mendapat bantuan alat 

pencacah/shrader, tetapi petani belum melakukan pemanfaatan ini, kemudian 

terdapat banyaknya pelepah kelapa sawit yang berserakan disekitar pohon sehingga 

menjadi tempat berlindung serta rumah berkembang biak bagi hama seperti tikus, 

ulat api, ulat kantong yang dapat menyebabkan penurunan produksi tanaman kelapa 

sawit serta mengganggu kebersihan dari kebun yang berada di Kecamatan Galang. 

Maka dari itu, limbah tersebut seharusnya dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak 

untuk ternak sapi, kambing, domba dll. Kondisi ini didukung dengan jumlah ternak 

masyarakat yang ada di daerah pengkajian mencapai 4.832 ekor, artinya ini akan 

memudakan dalam melakukan pemasaran dan juga sulitnya sekarang memperoleh 

pakan rumput di karenakan rumput di daerah pengkajian sudah dikendalikan secara 

kimia seingga bahaya bagi ternak jika dikonsumsi . 

Dari uraian diatas perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui persepsi 

pekebun dalam pemanfaatan limbah pelepah kelapa sawit menjadi pakan ternak dan 

faktor yang mempengaruhi persepsi pekebun di desa tersebut, oleh karena itu 

penulis tertarik untuk melakukan pengkajian dengan judul “Persepsi Pekebun 

Dalam Pemanfaatan Limbah Pelepah Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

Menjadi Pakan Ternak di Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang”. 
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1.2. Rumusan masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, adapun rumusan masalah yang akan 

disajikan dalam pengkajian ini, yaitu: 

1. Bagaimana persepsi pekebun dalam pemanfaatan limbah pelepah kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) menjadi Pakan Ternak di Kecamatan Galang 

Kabupaten Deli Serdang? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi pekebun dalam pemanfaatan 

limbah pelepah kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) menjadi Pakan Ternak 

di Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang? 

1.3. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah dari hasil identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan, maka ditetapkan tujuan dari pengkajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji tingkat persepsi pekebun dalam pemanfaatan limbah pelepah 

kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) menjadi Pakan Ternak di Kecamatan 

Galang Kabupaten Deli Serdang. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi pekebun 

dalam pemanfaatan limbah pelepah kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) 

menjadi Pakan Ternak di Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang. 

1.4. Manfaat dan Kegunaan 
Adapun manfaat/kegunaan dari pelaksanaan pengkajian ini antara lain 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pengkaji, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politenik Pembangunan Pertanian 

Medan. 

2. Untuk pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadikan bahan 

informasi dan landasan dalam menentukan kebijaksanaan yang berkaitan 

dengan pemanfaatan limbah pelepah kelapa sawit menjadi Pakan Ternak. 
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